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Abstract
This study aims to describe the relationship of first language
acquisition in two year's old children and their communication and
social development. Subjects in this study were four toddlers aged two
years. Research data is subject to conversation with mother,
grandmother, and other family members. Data collecting done by
technique record and noted. The data obtained are
analyzed and classified in phases of acquisition of language at
phonological, syntactic, semantic and pragmatic phases. From the
research results it is known that (1) phonological stage: two years old
childre. a eaningful sounds, (2) in the syntactic
stage: cl (3) ) at the semantic




fonologi; anak-anak usia dua tahun sudah mampu melafalkap, j,
bunyi yang bermakna, (2) pada tahap sintaksis; anak-anaj iy,
mampu memproduksi ujaran dua szta (UDK), (3) pada s‘udah
semantik; anak-anak sudah memahami makna kata yang dipe:lhap
dan diproduksinya, dan pada (4) tahap pragmatik: anak-anak dOIeh
berkomunikasi dengan santun. Pemerolehan bahasa pertama Ky
dilewati oleh anak-anak tersebut memiliki pengaruh tcrh);gz
kemampuan komunikasi dan perkembangan sosial anak. Subjey
penelitian yang sudah memperoleh bahasa pertama dapat melakukay,
komunikasi dengan lingkungannya dan mampu mengembangkap,
kemampuan sosialnya.

Kata Kunci: pemerolehan bahasa pertama, komunikasi,
perkembangan sosial, anak dua tahun.

1. Pendahuluan

Bahasa berperan penting dalam kehidupan Kkita terutama
sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan pembeda utama kita
sebagai manusia dengan makhluk lainnya. Tuhan telah memberikan
manusia alat-alat berbahasa untuk berkomunikasi. Kemampuan
berbahasa yang dimiliki seseorang akan berkembang dari yang dari
sederhana ke kompleks. Proses berkembangnya kemampuan
berbahasa seseorang ditandai dengan pemerolehan bahasa pertama.

Pemerolehan bahasa adalah proses anak mulai mengenal
komunikasi dengan lingkungannya ecara verbal. Pemerolehan bahasa
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam makalah iniakan membahas
mengenai  bagaimana bengaruh pemerolehan bahasa pertama
terhadap komunikasi dan perk mbangan sosial pada anak usia 2
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beberapa strategl. Adapun strategi yang digunakandyj,
pemerolehan bahasa pertama oleh anak, adalah (1) strategi mengip g
(2) strategi meniruy, (3) metode langsuns (4) strategl Penyecierhanfaaa:]

dan (5) strategi bermain peran-
Dalam pemerolehan -
keterampilan, yaitu kemampuan untuk mengh%ﬂkan tuturan secar,
spontan dan kemampuan memahami tuturan orans lain. Sehingg,
dalam proses pemerolehan bahasa pada 3“"{“ terbagi menjadi tigy
tahap, yaitu fonologl, sintaksis, dan semantik. Tahap fonologi dap
sintaksis merupakan tahap perkembangan untuk kemampuan
menghasilkan tuturan, sedangkan ta.hap semantik merupakan
kemampuan memahami tuturan orang lain. .
pemerolehan bahasa pada tahap fonologi, secara umum anak
memiliki kesamaan. Menurut Roman Jakobson dalam Dardjowidjojo
(2003), pemerolehan bunyi berjalan selaras dengan kodrat bunyi itu
sendiri.Bunyi pertama yang keluar ketika anak mulai berbicara adalah
kontras antara konsonan dan vokal. Dalam hal vokal, hanya bunyi /a/,
/i/, dan /u/ yang akan keluar duluan. Sedangkan mengenai konsonan,
Jakobson mengatakan bahwa konsonan pertama yang muncul adalah
bunyi /p-b/; /m-n/, kemudian disusul oleh konsonan /p/, dan /t/.
pPemerolehan bahasa pada tahap sintaksis, memiliki tingkat
kesamaan yang rendah pada anak-anak yang seusia dari pada pada
tahap fonologi. pada umur 2 tahun, anak mulai mengeluarkan Ujaran
Dua Kata (UDK). Anak mulai dengan dua kata yang diselingi jeda
sehingga seolah-olah dua kata itu terpisah. Kata-kata yang diucapakan
dalam UDK adalah kata-kata dari kategori utama, yaitu nomina, verba,
adjektiva, dan adverbia, Dalam tahap ini, anak akan mulai
memproduksi kalimat yang bersifat deklaratif, interogatif ataupun
imperatif. Meski jumlah kata yang digunakan terbatas, anak
memperjelas dengan menggunakan kinesik, atau bahasa tubuh, seperti
menunjuk.
pPemerolehan pada tahap semantik, dibahas mengenal
pemahaman anak terhadap ujaran-ujaran yang diujarkan. Sebelum
anak dapat mengucap Kkata, dia memakai cara lain untuk
berkon}unikasi. Selain ketiga tahap tersebut, pragmatik juga termasuk
sebagai komponen keempat dalam pemerolehan bahasa. Dalam
pemerolehan bahasa, anak perlu dikenalkan dengan etika bersopan-

santun d'alar'n berbicara. Terutama pada anak yang sudah mulal
bersosialisasi dengan teman-temannya.

bahasa, anak melibatkan g,
a
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Komunikasi :

Komun_ikasn padfa anak adalah usaha, tingkah laku atau kegiatan
penyﬂmpaian informasi mengenai pikiran, makna atau perasaan pada
anak, khususnya anak usia dini. Berkomunikas; merupakan sarana
utama dalam bersosialisasi. Anak yang mudah berkomunikasi akan
mudah juga dalam mengadakan kontak soial dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam kegiatan komunikasi anak, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi, yaitu pendidikan, pengetahuan, sikap, usia, kesehatan,
sistem sosial, dan lingkungan. Setelah anak memperoleh bahasa
pertamanya, maka anak akan menggunakan bahasa yang diperolehnya
untuk berkomunikasi. Meski bahasa yang diucapkan belum tepat, tapi
anak sudah mampu menyampaikan keinginannya dengan bahasa.
palam hal ini, orang tua berperan penting untuk membantu anak
memperoleh dan mengembangkan bahasanya.

Perkembangan Sosial

Perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan adanya
minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya keinginan
yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok. Antara usia
dua dan tiga tahun, anak menunjukan minat yang nyata untuk melihat
anak-anak lain dan berusaha mengadakan kontak sosial dengan
mereka. Ini dikenal dengan bermain sejajar, yaitu bermain sendiri-
sendiri, tidak bermain dengan anak-anak lain. Kalaupun terjadi kontak,
maka kontak ini cenderung bersifat perkelahian, bukan kerja sama.
Bermain sejajar merupakan bentuk sosial yang pertama-tama
dilakukan dengan teman-teman sebaya. Perkembangan anak sangat
dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap
anak dalam mengenal berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-
norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan memberikan
contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan norma-norma

berhubungan dengan
n pembentukan identitas
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Penelitian ini berusaha mengiterpretasikan objek peneljy;
adanya melalui prosedur penelitian dengan peneliti sebagai instin b
kunci. Subjek penelitian ini adalah anak-anak usiadua (2) tu i
dengan beberapa kondisi keluarga yang berbeda. Selanjutnyg ¢ ahun

penelitian dalam pembahasan akan disebut M, RA, R], dan N, Hbjek
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian
No | Subjek | Jenis Usia Pekerja | Pendidik m
Kelamin | Orang Tua an an yang o
Orang Orang diguns |
Tua Tua kan =«
\ 1 \ M Perempu | Ibu: 22 th IRT SMP Jawa
an Ayah : 24 th | Supir SMP |
\ 2 \ RA Laki-laki | Ibu:32th | IRT SD AL
Rl Ayah : 35 th | Petani SD
P \ N Perempu | Ibu:24th | IRT SMA Jawa
an Ayah: 25 th | Buruh SMP |

Data dalam penelitian inidikumpulkan menggunakan rekaman
percakapan dan catatan. Data yang diperoleh dari hasil rekaman
ditranskripsikan kemudian dianalisis sesuai apa adanya. Data catatan
dijadikan sebagai pelengkap dan pendukung dari data rekaman.

2. Pembahasan
a. Pemerolehan Bahasa Pertama

Menurut peneliti, bahasa pertama yang diperoleh subjek
penelitian adalah bahasa Jawa karena, keluarga subjek penelitian
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa berkomunikasi sehari-hari,
baik dengan subjek penelitian maupun orang lain. Subjek penelitian
juga tinggal di lingkungan masyarakat yang berbahasa Jawa.
Tahap Fonologi

Pada tahap fonologi, umumnya subjek penelitian sama dengan
anak-anak usia lainnya ketika memproduksi bunyi. Pada usia hampir
menginjak 2 tahun, subjek penelitian sudah mampu mengucapkan
bunyi vokal, /a/, /e/, /i/, /o/, dan /u/ dengan baik. Pada pengucapal
huruf konsonan subjek penelitian memiliki perbedaan dalam beberap?
huruf, seperti huruf [r], [1]dan [s].
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Tabel, 2Daftar Kata-Kata Subjek Penelitian

 Subjek Kata yang Kata yang Bahasa
___Egp_eligian Diucapkan Benar Indonesia
Juyong/ Jurong/ Belum
/ayep/ /arep/ Mau
/ek/ Jes/ Es
M Juwen/ Juler/ Ulat
/gutheng/ /guser/ Gelincir
/nyamben/ /sambel/ Sambal
/iwak acen/ /iwak asen/ Ikan asin
/uyong/ Jurong/ Belum
Ra /gamban/ /gambar/ Gambar
J/uwon/ /nyuwon/ Minta
— |  /cebon/ /sebol/ Tiup
/pasan/ /pasar/ Pasar
Ri /ceken/ /nyeker/ Bertelanjang
l Jawas/ Jawas/ kaki
/minggen/ /mingger/ Awas
, Minggir
jene/ |  /rene/ | Sini
-/ | /gak e o dak bisa
agrib
N . lobil
MM g -
| -
i =
Dari data o
bahwa M, belur ;
mengucapkan
menjadi [n '_'_:_"
[r] menjadi [y]
kata, tetapi b
)




mampu mengucapkan bunyi [r] dan /1] dengan baik, tetap;
mengucapkan bunyi [s/ dengan baik pada kondisi tertenty, ™Mby

Tahap Sintaksis _ "

Pada tahap sintaksis, subjek penehtlgn sudah pp,
mengucapkan ujaran dua kata (UDK) karena subjek penelitiap, Sl;npu
berusia hampir 2 tahun. Melalui UDK ini maka orang dewasa |ehjj, h.ah
memahami maksud ucapan anak seperti dalam kutipan perca, isg
berikut. Pan

Mbh :“Oyeh? e mau tumbas jajan opo, lho, heh? (Boleh, tadj by
makanan apa? :
M :"nggene dek Giyang, eneng Mbah Joyo, enek Mbah Joyo pe,
kono”.(Tempat dek gilang, ada Mbah Joyo, ada Mbah IOYchi
SATIA) «rnsenreerserssasssassasmssasersnsases (1)
Dari kutipan percakapan (1) tersebut, M menjelaskan kepada penany;
bahwa ada seseorang yang ia temui ketika pergi membeli makanan,
M : “Bapak, nengdi bapak?”(Bapak ke mana, bapak?)
I : “ Numpak montor”. (Naik motor)
M : “Montong opo?”(Motor apa?)
I :"Montor abang”. (Motor MErah) e
(2) Dari percakapan (2), M sudah menggunakan kalimat yang bersifat
int if, dan me 1i giliran dalam percakapan yang merupakan
" . ey B i,
- Mas Maman) (sambil




Ra: “bas baju”(Beli baju)
. “Tumbas baju (Beli baju)

lz . ” . .

Ra : “tumbas baju, ono”(Beli baju, sana) (sambil menunjukkan ke arah
in)

}a . “Warnane opo, le? Warna ne

ki [warnan a3 ) =
menunjuk baju Ra) ¥a apa, nak?) (sambil

Ra: “warna ne iki, apik”(warnanya ini, bagus)
Ra :“0i gowo ono, pacan”(Roy, bawa Sana, pasar)
| :“Pasar endi, le?” (Pasar mana, nak?”

Ra: “pa..pa..pacan kuan, tak ke’j”

Ra : “cebon, yo, cebon?”(tiup,
tangan M)
M : “Mas Maman, iki di jayok!
Ra) ........ (5)

Pada percakapan (5), Ra sebenarnya menanyakan apakah
balonnya mau ditiupkan (melihat ekspresi Ra dan Ra merebut balon
M) tetapi, caranya salah sehingga lawan bicaranya mengira balon itu
direbut Ra.

Ra :“uwon iki!” (minta ini) (sambil menunjuk permen di tangan Ibu M)

Ri: “mak, uwon men!”(ma, minta permen) (berjalan ke arah ibunya)
I :“Permen?”

ya, tiup?) (sambil menarik balon dari

(mau merebut balon lagi dari tangan

. (6)

| main apa?” (He-

kucing ) (sambil




P : “Jajan, Mbak Nia mau apa?
N : “Emoh (berlari) Ibuk....ayok tuku jajan!”(Gak mau, Ibu ayq ..
jajan) ... (8) =

Pada percakapan (8), N menggunakan kalimat interogatif pad
peneliti untuk menjawab rasa ingin tahunya. g
N : “Ibuk, aku alep mi, buk!”(1bu, aku mau mie)

I3: “Opo, mi? Mie terus! Roti, yo?”
N : “Emoh, mi! (enggak, mie) (sambil memegang Mie
gelas) ............ - e i o (9)

Pada percakapan (9), N meminta ibunya untuk membeliksy,
mie. Saat meminta tersebut, N menggunakan kalimat imperatif, yang
meminta ibunya untuk membeli mie yang dia minta. Dalan
percakapan-percakapan yang diucapkan anak-anak menggunakap
kata-kata dari kategori utama, yaitu nomina, verba, adjektiva, atay
bahkan adverbia. Subjek penelitian UDK yang diproduksi subjek
penelitian juga sudah mengacu pada bentuk deklaratif, interogatif, dan
imperatif.

Tahap Semantik
Pada tahap semantik ini, pemerolehan anak berkaitan dengan

bagaimana anak memaknai kata yang diperolehnya. Berikut ini
percakapan peneliti dengan M.

penjual es krim
1 dan Ri mengatakan



Jikasi dan Perkembangan Sogial
pengan  pemerolehan  bahasa

Jenelitian suclab mampu memprodulesi UDK sehingga lawan bicaranva
st bm.|.;unmn|k;..|si bisa memahami.Dalam proses kamunikasi uuhjik
Cenelitian menggunakan  kalimat  dekdaratif untuk tne'r;iaWa};
sertanyaan atau - menjelaskan  sesuaty, menggunakan  kalimat
inwl‘ﬂﬂl‘m untuk  menanyakan sesuatu. Subjek  penelitian juga
menggunakan |<ut:1l~!‘<atn” ajakan atau permintaan dalam kalimat
impt‘l"*“""y“ seperti “ayo” dan “mau” Pada saat pengamatan, M dan Ka
dan Ri dapat  membaur dan bermain bersama meski dalam
hcl-kmmmikusi terkadang ada kesalahpahaman, Menurut 1bu dari Ra
dan Ri, Ra dan Ri adalah anak yang tidak banyak bicara, tetapi saat
asyik-asyik bermain salah satu di antara anaknya akan memukul yang
lain, Saat bermain, M, Ra, dan Ri belum mengenal istilah meminjam
atau bergantian sehingga saling berebut dan tidak ada yang mau
mengalah. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam perkembangan
sosialnya anak-anak masih bersifat egosentris. Melihat hal tersebut,
ibu-ibu subjek penelitian akan melerai dan memberikan pengertian
kepada anak-anaknya untuk meminjamkan mainan yang direbutkan
dan mencari atau mengalihkan pada mainan yang lain.

Pada subjek penelitian N, menurut ibu dan neneknya, N lebih
pendiam dan jarang bermain di luar rumah. N hanya bermain dengan
sepupu laki-lakinya di rumah yang berumur 1.5 tahun. N tidak mudah
akrab seperti M dengan Ra dan Ri. Di rumah N terkadang bermain
dengan bibinya karena jarang bersosialisasi dengan teman-teman
sebayanya yang lain dan sering bermain dengan orang yang lebih
dewasa maka N cederung lebih posesif dan egois. N sulit sekali
menerima teman lain saat bermain ke rumahnya. N sering bertemu
dengan M ketika meml toko (karena ajek setiap pagi)
maka N dan M bi: Pada saat peneliti mengajak M

Knmul
Pertamanya, para subjek

y

ke rumah N, m ' jarang melihat peneliti, dan
tidak mau ber | lewat peneliti dan

dengan M, karena

melihat M _ e
rumah pene

N sudah ak




Terutama pada subjek penelitian M, yang sering diajak berpm,
ibunya. Pada perkembangan sosial ini, orang tua perlu menaa
sifat-sifat yang baik dan mencontohkan hal-hal yang baik paq
Apalagi sebentar lagi subjek penelitian ini akan mengikut; p: anaj
PAUD. Pada saat pengamatan, saat bermain M, N maupun R, gg”‘“‘
sering berebut dan tiba-tiba bertengkar. Maka orang dewasa yanan A
di sekitar mereka, baik itu ibu atau nenek akan mengatakap halada
baik, satu di antaranya adalah dalam percakapan berikut. “hal
M dan N bertengkar merebutkan bunga yang diambil N.
Mbh :“Ojo, rebutan yo dek..kembang e seka akeh. Jimok ne Acy
yooo?(Jangan rebutan ya, dek...bunganya masih banyak.Ambiliz
Acun, ya?)
I :“Kek nelah, Mbak... Mbak Nia kan pinter, nanges engko adik e, kae
lo di jimok ne Mbah Sum meneh... (Kasihlah, Mbak...Mbak Nia kap,
pintar, nanti nangis adikknya... itu lo, diambilin Mbah Syp

1agi) c.ecurrerennn. (11)

in 0]&
namkar,

3. Simpulan
Dari uraian dalam pembahasan tersebut dapat kita pahami,
bahwa pemerolehan bahasa pertama adalah proses menangkap,
memahami dan memproduksi serta menggunakan bahasa pertama
yang dialami oleh anak secara alamiah. Dalam pemerolehan bahasa
l tersebut, anak melewati beberapa tahap yaitu fonologi, semantik, dan
sintaksis serta pragmatik.Pada tahap fonologi, anak-anak akan
berk 1; elafalkan bunyi-bunyi vocal dan
tersebut setiap anak memiliki
ak usia 2 tahun sudah
ng bersifat deklaratif,
mperatif. Pada taha, nantik, anak mulai mampu
ol -kata yang diperoler mponen pragmatik jugd
| eI nan b , yang berkaitan dengan
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Pertanyaan
1. Pertanyaan dari Tubiyono untuk Yeni Ernawati

Bagaimana sosialisasi anak usia 2 tahun yang pemerolehan bahasa
pertamanya sempurna atau kompleks? Apakah anak yang menjadi
sampel ini terisolasi dari lingkungan baru?

Jawaban
Anak-anak yang menjadi sumber penelitian tidak terisolasi tetapi saat

berkomunikasi subjek penelitian sering salah paham karena pengaruh
penggunaan bahasa Jawa yang berbeda dengan keluarga subjek

penelitian.




